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Abstrak

Implementasi dan sosialisasi pentingnya berbagi knowledge ini bukanlah suatu proses yang mudah. Kebanyakan karyawan perpustakaan di perusahaan sibuk dengan pekerjaannya masing-masing dan menjadi tidak terlalu peduli untuk mendokumentasikan ataupun berbagi knowledge yang mereka dapatkan pada saat menjalankan tanggung jawabnya. Sehingga jika suatu saat karyawan menghadapi kasus serupa, ia tidak mempunyai referensi mengenai solusi apa yang ia pernah terapkan dulu dan akibatnya harus melakukan analisis dari awal kembali. Konsep knowledge management dapat menjadi sebuah solusi untuk meningkatkan penguasaan pengetahuan perpustakaan. Konsep tersebut memiliki ruang lingkup luas, meliputi teknologi informasi, dukungan dari pihak manajemen, budaya, strategi dan tujuan, struktur organisasi, motivasi dan manajemen Sumber Daya Mamuasia. evaluasi yang dilakukan oleh perpustakaan yaitu dengan adanya laporan tahunan yang nantinya akan dipertanggung jawabkan kepada Rektor IAIN Madura selaku pimpinan lembaga perguruan tinggi. Laporan yang diberikan kepada pimpinan nantinya dapat dilihat tingkat keberhasilan yang telah dicapai oleh Perpustakaan IAIN Madura dalam penyebaran informasi. Evaluasi Peningkatan Penyebaran Informasi dengan Aplikasi Knowledge Manajemen Perpustakaan IAIN Madura sangat penting dilakukan mengingat hal tersebut bermanfaat sebagai alat pantau dalam pelaksanaan efektifitas pengelolaan UPT. Perpustakaan IAIN Madura.
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APLIKASI MANAJEMEN PENGETAHUAN  PADA RENSTRA 

UPT. PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI MADURA 

1. Latar Belakang 

Di era globalisasi ini, di mana perkembangan bisnis dan teknologi bergerak dengan sangat cepat, knowledge menjadi salah satu kebutuhan primer bagi suatu perpustakaan dalam peningkatan efektivitas proses pengelolaan dan pelayanannya sehingga untuk dapat meningkatkan efektivitas semua bidang di dalam perpustakaan salah satu kiatnya diperlukan adanya berbagi knowledge (knowledge sharing) baik di kalangan interen pengelola perpustakaan maupun eksteren dengan pemakai umum perpustakaan. Muchlisin Riadi (2020) menyatakan bahwa “Knowledge sharing (berbagi pengetahuan) adalah metode atau kegiatan dalam manajemen pengetahuan yang digunakan untuk memberikan dan menyebarkan pengeahuan, ide, pengalaman, atau skill dai seseorang, departemen, organisasi, instansi atau perusahaan untuk menciptakan dasar kebutuhan untuk kerjasama. Knowledge sharing merupakan bagian dari kowledge management agar bisa menciptakan ide-ide serta iovasi yang akan berkontribusi keberlangsungan suatu organisasi. Knowledge sharing adalah objek proses yang sama, namun hal ini lebih banyak dilihat dari ranah manajemen pengetahuan (knowledge management) yang banyak berlaku dalam proses pembelajaran organisasi (Pawit M. Yusup, 2012 : 343)”.
Namun perlu disadari, bahwa implementasi dan sosialisasi pentingnya berbagi knowledge ini bukanlah suatu proses yang mudah. Kebanyakan karyawan perpustakaan di perusahaan sibuk dengan pekerjaannya masing-masing dan menjadi tidak terlalu peduli untuk mendokumentasikan ataupun berbagi knowledge yang mereka dapatkan pada saat menjalankan tanggung jawabnya. Sehingga jika suatu saat karyawan menghadapi kasus serupa, ia tidak mempunyai referensi mengenai solusi apa yang ia pernah terapkan dulu dan akibatnya harus melakukan analisis dari awal kembali. Karena itu, knowledge yang ada di dalam suatu organisasi perpustakaan harus dapat di-manage dengan baik sehingga dapat diakses dan digunakan sesuai kebutuhan. Knowledge Management (KM) berfungsi untuk menjaga agar knowledge yang berharga dari suatu organisasi dapat digunakan kembali ataupun tidak hilang dikarenakan beberapa hal seperti contohnya pada pergantian karyawan ataupun rolling posisi dalam perpustakaan. “Manajemen pengetahuan yang merupakan sebuah proses perencanaan dan pengontrolan kinerja aktivitas tentang pembentukan proses pengetahuan, yakni proses membantu suatu organisasi atau lembaga dalam mendapatkan, memilih menyebarluaskan (distribusi), dan mentransfer informasi yang dianggap penting dan informasi yang didapat dari beragam keahlian seseorang seperti informasi yang muncul pada saat diskusi untuk menyelesaikan masalah organisasi, pembelajaran dinamis, perencanaan strategis, dan proses pengambilan keputusan (pawit M. Yusup, 2012 : 23)”.
IAIN Madura sebagai institusi yang ada di lingkungan Kementerian Agama Republik Indonesia memiliki kepedulian dalam memajukan dan mencerdaskan kehidupan masyarakat agar mampu memberikan kontribusi untuk kemajuan bangsa dan negara khususnya masyarakat (mahasiswa) di kabupaten  Pamekasan, sebab pelaksanaan pembangunan yang dilakukan pemerintah tidak sepenuhnya dapat dinikmati semua elemen masyarakat. Sehingga dalam hal penyebaran informasi banyak informasi, pengetahuan dan hasil-hasil pembangunan dapat dinikmati dengan adanya pelayanan jasa perpustakaan. 

Kehadiran perpustakaan di lingkungan perguruan tinggi khususnya di IAIN Madura dan perguruan tinggi lain di sekitarnya merupakan jantung atau nafas keilmuan, rujukan untuk mendapatkan pencerahan dan cakrawala berfikir bagi warga kampus, baik untuk kepentingan penelitian dan pengembangan dosen, mahasiswa, para profesional pendidikan atau pun masyarakat yang peduli terhadap pemberdayaan dan keberdayaan masyarakat. Sehingga terjadi sinergitas antara kehidupan warga kampus dengan upaya pencerdasan masyarakat secara menyeluruh di lingkungan lembaga pendidikan tersebut. hal tersebut sudah diamanatka oleh Undang-undang No 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan yang tertuang pada pasal 2, 3 dan 4 menyebutkan bahwa “Perpustakaan diselenggarakan berdasarkan asa pembelajaran sepanjang hayat, demokrasi, keadilan, keprofesionalan, keterbukaan, keterukunan dan kemitraan. Perpustakaan berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan bangsa. Perpustakaan bertujuan memberikan layanan kepada pemustaka, meningkatkan kegemaran mambaca, serta memp[erluas wawasan dan pemgetahuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa”.
Oleh karena itu Perpustakaan IAIN Madura perlu melakukan perubahan-perubahan mendasar baik dari sisi pengelolaan perpustakaan, pengembangan koleksi buku, jaringan kerja perpustakaan, atau media informasi digital searah dengan perkembangan tehnologi informasi baik melalui CD, internet dan teknologi informasi lainnya.

Pengembangan perpustakaan ke depan dalam rangka  memperoleh informasi keilmuan dan pengetahuan lebih  diarahkan pada informasi digital agar tidak ketinggalan zaman, sehingga warga kampus dam masyarakat sekitar dapat memanfaatkan jasa perpustakaan sebagai fungsi edukasi dan fungsi rekreasi sehingga dapat menumbuhkembangkan minat dan budaya baca,  serta dampaknya dapat meningkatkan kecerdasan masyarakat.
2. Profil Perpustakaan IAIN Madura
2.1. Kelembagaan
Sesuai dengan Surat Keputusan Rektor IAIN Madura atas nama Menteri Agama Republik Indonesia yang tertuang dalam STATUTA IAIN Madura bahwa secara institusional merupakan Unit Kerja Perpustakaan berada di bawah Institut Agama Islam Negeri Madura.

Visi dan Misi
Visi  : 

Menjadi perpustakaan yang religius dan kompetitif.

Misi : 

1. Menyediakan literatur dan akses informasi representatif untuk mendukung Tri Dharma Perguruan Tinggi;
2. Meningkatkan kualitas tata kelola layanan perpustakaan secara profesional dan religius;
3. Meningkatkan jaringan kerjasama.
baga
2.2. Susunan Organisasi Perpustakaan IAIN Madura
Di bawah ini adalah bagan Susunan Organisasi Perpustakaan IAIN Madura : 

SUSUNAN ORGANISASI 

PERPUSTAKAAN IAIN MADURA

Struktur organisasi Unit Perpustakaan terdiri dari: Kepala Perpustakaan, Bagian Administrasi, Pengembangan, Pengolahan, Pemeliharaan, Sirkulasi, Referensi, Terbitan Berkala, Teknologi Informasi, Tugas Akhir dan Laporan penelitian, Inventaris, Keamanan, dan Kebersihan. 
Uraian tugas dalam unit-unit organisasi perpustakaan tersebut, secara ringkas adalah sebagai berikut:

1. Kepala Perpustakaan, memimpin penyelenggaraan seluruh kegiatan perpustakaan;

2. Bagian Tata Usaha, mengelola tata persuratan dan kearsipan, keanggotaan perpustakaan,dan kerumahtanggaan.

3. Bagian Pengembangan, merancang pengembangan perpustakaan baik pada dimensi struktural maupun substansial kelembagaan.

4. Bagian Pengolahan, mengkoordinasi pengolahan bahan pustaka baik hasil pengadaan, hadiah, hibah, maupun perawatan. Pengolahan juga mencakup proses replika bahan pustaka dan penghapusan bahan pustaka yang sudah tidak terpakai lagi.

5. Bagian Perawatan /atau Pemeliharaan, inventarisasi dan rekondisi koleksi pustaka yang rusak;

6. Bagian Sirkulasi, mengelola kegiatan layanan pembaca,  peminjaman dan pengembalian koleksi.

7. Bagian Referensi mengelola layanan pemanfaatan dan penataan koleksi referensi.
8. Bagian Terbitan Berkala mengelola layanan pemanfaatan dan penataan koleksi terbitan berkala seperti jurnal, majalah, buletin, surat kabar, dan kliping.
9. Bagian Teknologi Informasi mengelola sistem informasi yang menjadi bagian dari basis layanan perpustakaan. Bagian ini juga memastikan kegiatan layanan serta publikasi dalam jaringan berlangsung dengan lancar dan efektif.

10. Bagian Tugas Akhir dan Laporan Penelitian mengelola naskah karya ilmiah berupa tugas akhir dan laporan penelitian dari berbagai sumber. 
11. Bagian Inventaris mengelola sarana prasarana dan sistem tata kelola informasinya. 

12. Bagian keamanan menjaga ketertiban dan keamanan perpustakaan.

13. Bagian kebersihan memastikan kondisi perpustakaan senantiasa bersih, asri, dan nyaman utamanya bagi kelancaran kegiatan perpustakaan.
3. Landasan Teori

3.1. Dasar Knowledge Management
Knowledge bukan merupakan data ataupun informasi, walaupun berhubungan dengan keduanya, dan perbedaan antara istilah-istilah ini terkadang menjadi suatu hal yang membingungkan. Menurut Davenport dan Prusak (2000, 2), data adalah suatu rangkaian dari fakta-fakta diskrit, objektif mengenai kejadian-kejadian. Pada konteks organisasi, data umumnya digambarkan sebagai catatan terstruktur dari transaksi. Sedangkan Davenport dan Prusak (2000, 3-4), menggambarkan informasi sebagai sebuah pesan, biasanya dalam bentuk suatu dokumen atau suatu komunikasi audio atau visible. Seperti halnya sebuah pesan, informasi memiliki pengirim dan penerima. Tidak seperti data, informasi memiliki arti (relevansi dan tujuan). Data menjadi informasi ketika penciptanya menambahkan arti.

Beberapa metode untuk mengubah data menjadi informasi, semuanya diawali dengan huruf “C”:

· Contextualized : mengetahui untuk kegunaan apa data dikumpulkan. 
· Categorized : mengetahui unit analisis atau komponen kunci dari data. 
· Calculated : data mungkin dianalisa secara matematis atau statistik. 
· Condensed : data mungkin dirangkum dalam bentuk yang lebih tepat. 
Menurut Debowski (2006, 16-18), knowledge adalah proses menerjemahkan informasi (seperti data) dan pengalaman masa lalu menjadi suatu rangkaian hubungan yang mempunyai arti yang dimengerti dan diaplikasikan oleh individu. Dengan begitu, knowledge dikembangkan melalui adaptasi dan intepretasi dari informasi, keahlian masa lalu, pengalaman, kesalahan-kesalahan, dan pengaruh lainnya. Ada dua tingkatan kapabilitas yang dapat diakses dalam pengaturan kerja pada kondisi  work-related knowledge, yaitu:

· Explicit Knowledge
Merupakan knowledge yang dapat dibagi dengan orang lain, dapat didokumentasikan, dikategorikan, ditransmisikan kepada orang lain sebagai informasi, dan diilustrasikan kepada orang lain melalui demonstrasi, penjelasan, dan dalam bentuk sharing lainnya. 

· Tacit Knowledge
Knowledge yang menggambarkan akumulasi dari pengalaman dan pembelajaran seseorang dan sulit untuk direproduksi atau dibagikan kepada orang lain disebut sebagai tacit knowledge. Hambatan untuk menerjemahkan knowledge ini menjadi suatu produk atau proses yang tangible menimbulkan dua masalah untuk organisasi: bagaimana mengidentifikasi siapa yang memiliki knowledge ini dan bagaimana caranya untuk memungkinkan orang lain mengaksesnya ketika mereka membutuhkan. Inilah yang menjadi fokus utama dari knowledge management.

Menurut Turban (2007, 451), knowledge management dapat diartikan sebagai suatu proses untuk mengidentifikasi, memilih, mengorganisasikan, dan menyebarkan informasi penting dan keahlian yang merupakan bagian dari perusahaan dalam bentuk terstruktur

3.2. Lima Kunci Utama untuk Integrasi Knowledge Management 
Menurut Debowski (2006, 46-48) knowledge management bergantung pada keterkaitan dari lima kunci sistem untuk mencapai integrasi secara utuh dari organisasi, yang disebut sebagai five Ps, meliputi:

a. Planning
Planning harus mengklarifikasikan tujuan dari knowledge dan membuat nilai-nilai dan proses yang efektif untuk mendukung tujuan tersebut. Tujuan jangka panjang dan jangka pendek harus didefinisikan secara jelas. Planning untuk infrastruktur teknologi sebaiknya juga merefleksikan tujuan KM sehingga perencanaan dapat  diimplementasikan dengan efektif.
b. People
People memiliki knowledge, mereka me-manage sistem dan proses. Komitmen people atas proses strategi knowledge sangat penting untuk kesuksesan secara keseluruhan. Mereka perlu untuk diberi keyakinan bahwa KM merupakan suatu inisiatif strategi yang bernilai
c. Process
Keterkaitan antara kebutuhan strategi, prinsip-prinsip, proses dan praktik harus di-manage secara hati-hati untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip KM tidak patah ketika diimplementasikan.
d. Products
Fokus pada core knowledge membantu untuk mengidentifikasi batasan produk knowledge yang sebaiknya diolah, didefinisikan, di- capture, dimanajemen, dan didistribusikan.

e. Performance
KM perlu untuk di-review secara berkala untuk memastikan bahwa investasi finansial dan sosial secara positif mempengaruhi modal intelektual dan sosial organisasi.

4. 
Aplikasi Knowledge Management  di Perpustakaan IAIN Madura 
Ada beberapa metode yang diterapkan dalam pengaplikasian knowledge management di Perpustakaan IAIN Madura yang dapat dikatakan berlandaskan teori dari Debowski yaitu :
a. Pertama, membangun BLOG Pengetahuan secara internal (internet knowledge blog) atau tersedianya juga akses seperti Repository. Blog dan Repository itu berisi pengetahuan yang relevan dan harus bisa diakses oleh tiap anggota perpustakaan, sivitas akademika IAIN Madura maupun masyarakat pada umumnya.  Isinya  berupa artikel-artikel dari jurnal terbaru yang diterbitkan oleh IAIN Madura, artikel mengenai dinamika perguruan tinggi Islam maupun umum, dan berbagai pengetahuan tentang event event yang diselenggarakan oleh IAIN Madura contohnya penyelenggaraan workshop, seminar maupun materi-materi pelatihan internal dapat diunggah pada blog maupun repository yang telah disediakan.

b. Yang kedua adalah membiasakan pertemuan Knowledge Sharing Session di antara petugas UPT. Perpustakaan IAIN Madura selama sekitar 2 jam, setidaknya setiap bulan sekali. Tujuannya adalah supaya setiap karyawan dapat menggali dan mendistribusikan potensi pengetahuan yang ada dalam diri setiap karyawan perpustakaan. serta kewajiban bagi petugas perpustakaan yang telah mengikuti pendidikan dan latihan dibidang kepustakawanan untuk berbagi pengetahuannya dengan mengadakan pertemuan kepada semua petugas UPT. Perpustakaan IAIN Madura.
c. Metode praktis yang ketiga adalah menerbitkan semacam Online Knowledge Bulletin. Isinya dapat berupa: artikel artikel yang ditulis oleh dosen, karyawan dan mahasiswa. Penerbitan ini dapat berupa jurnal, majalah maupun pamflet dibidang kepustakawanan. Artikel-artikel ataupun karya ilmiah yang diterbitkan dapat dalam bentuk tercetak maupun elektronik (Soft file)
Di samping metode-metode tersebut di atas implementasi KM tersebut juga diwujudkan dalam program program yang direncanakan oleh perpustakaan IAIN Madura sebagai berikut : pola pelaksanaan atau penentuan program-program Rencana Strategis UPT. Perpustakaan IAIN Madura yang meliputi arah kebijakan, strategi, dansasaran program pengembangan ke depan yaitu :

A. Arah dan Sasaran Kebijakan
Dalam  rangka mencapai program UPT Perpustakaan IAIN Madura maka perlu ada sasaran yang ingin dicapai, sehingga tercapainya visi misi yang telah ditetapkan. Adapun sasaran dari UPT Perpustakaan IAIN Madura yaitu sebagai berikut:

1. Terciptanya Relevansi Antara Koleksi dengan Kebutuhan Pemustaka

Koleksi perpustakaan tentu harus memiliki relevansi dengan kebutuhan pengunjung, sehingga pengunjung dapat mendapatkan informasi dan referensi yang ingin didapatkan. Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan yaitu:

a) Tersedianya 3 judul buku wajib untuk setiap matakuliah.
b) Tersedianya 2 jurnal internasional dan 3 jurnal nasional terakreditasi dan majalah ilmiah populer yang sesuai untuk setiap program studi.
c) Tersedianya 2 majalah ilmiah populer untuk setiap program studi.
d) Rata-rata jumlah peminjaman buku wajib adalah 2 buku per mahasiswa perbulan

2. Tersedianya Semua Lokal Konten dalam Repositori Institusi
Keberadaan semua konten lokal seperti skripsi, tesis, dan laporan penelitian & pengabdian perlu adanya wadah dalam repositori instiusi sehingga akan mudah diakses oleh para pengguna lainnya. Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan yaitu:

a) Semua skripsi, tesis, dan disertasi terunggah ke portal Electronic versions of Thesess and Dissertations (ETD) IAIN Madura
b) 80% jurnal yang terbit di IAIN Madura menggunakan OJS IAIN Madura
c) Jumlah akses repositori institusi sebanyak 1000 orang perbulan

d) Jumlah peminjamam koleksi karya ilmiah tercetak adalah 500 judul perbulan

e) Jumlah peminjaman koleksi serial tercetak 200 judul perbulan
3. Tercapainya Pelayanan Prima yang Memenuhi Standar Pelayanan Minimum
Pelayanan prima merupakan harapan dan tujuan dari UPT Perpustakaan IAIN Madura dalam rangka memenuhi standar pelayanan minimum, sehingga pengguna perpustakaan dapat terlayani dengan baik. Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan yaitu:

a) Pelayanan di perpustakaan 90 % sudah mengikuti prosedur standar pelayanan minimum.

b) Tingkat kepuasan pemustaka terhadap pelayanan adalah 80% atau memuaskan.

c) Pelayanan sirkulasi dapat dilakukan lewat fasilitas layanan mandiri.

d) Jumlah peminjam buku 2000 tranksaksi perhari.

4. Terwujudnya Standarisasi Sistem Otomasi Perpustakaan
Standarisasi sistemotomasi perpustakaan merupakan bentuk pengembangan dalam rangka integrasi dengan semua lingkungan yang berada dikampus. Sehingga dapat memudahkan dalam koordinasi antar unit-unit kampus. Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan yaitu:
a) Terintegrasinya data mahasiswa antara sistem perpustakaan dengan sistem akademik pada tahun 2021.
b) Waktu pemrosesan pendaftaran anggota perpustakaan secara onlin.
c) Pemustaka dapat melakukan perpanjangan koleksi secara online.
d) Koleksi diharapkan bisa menggunakan Radio Frequency Identification (RFID) sebagai tingkat keamanan koleksi perpustakaan.
e) pengembalian koleksi secara mandiri menggunakan sistem bookdrop.
5. Tercapainya Kompetensi Pustakawan  yang Tersertifikasi
Keberadaan pustakawan yang tersertifikasi dengan memiliki kompetensi yang tinggi di bidang perpustakaan merupakan salah satu penunjang untuk meningkatkan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan yaitu:
a) Pustakawan UPT Perpustakaan IAIN Madura ditargetkan 50% sudah tersertifikasi pada tahun 2021.
b) Sebagian besar pustakawan mampu melaksanakan tugas dengan memuaskan.
6. Tercapainya Akreditasi Perpustakaan yang Memenuhi Standar (Total Quality Manajemen)
Perpustakaan yang terakreditasi sesuai standar tentu merupakan acuan kualitas dari perpustakaan, sehingga perlu standarisasi yang ditetapkan sebagai landasan peningkatan pelayanan perpustakaan. Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan yaitu:
a) Unit kerja sudah terproses 90% memiliki dokumen Standart Operasional Prosedur (SOP).
b) Unit bagian kerja sudah mengikuti prosedur SOP.
B. Strategi dan Arah Kebijakan
Adapun strategi dan arah kebijakan pengembangan UPT Perpustakaan IAIN Madura dirumuskan berdasarkan visi, misi, tujuan strategis UPT Perpustakaan IAIN Madura serta mengacu pada Renstra IAIN Madura. Strategi dan arah kebijakan ini disusun untuk memberikan arah dan pedoman bagi semua unsur di UPT Perpustakaan IAIN Madura yang telibat dalam penyelenggaraan dan pengembangan UPT Perpustakaan IAIN Madura. Strategi dan arah kebijakan yang akan dilaksanakan UPT Perpustakaan IAIN Madura, yaitu sebagai berikut:
1. Strategi Pengembangan UPT Perpustakaan IAIN Madura
a. Strategi Pencapaian Tujuan Pertama

Tujuan strategi pertama yaitu terciptanya relevansi antara koleksi perpustakaan dengan kebutuhan pemustaka. Sasaran strategis yang akan ditempuh UPT Perpustakaan IAIN Madura, yaitu sebagai berikut:
1) Menyediakan koleksi buku yang relevan dengan kebutuhan buku wajib setiap mata kuliah yang tersebar di setiap program studi.

2) Menyediakan jurnal internasional, jurnal nasional terakreditasi dan majalah ilmiah populer yang sesuai untuk setiap program studi

3) Melakukan sosialisasi promosi dan pelatihan penggunaan terhadap OPAC dan e-jurnal dan e-book (kelas literasi informasi).

b. Strategi Pencapaian Tujuan Kedua

Tujuan strategi kedua, yaitu tersedianya semua lokal konten dalam repositori institusi. Sasaran strategis yang akan ditempuh UPT Perpustakaan IAIN Madura, yaitu sebagai berikut:
1) Mengembangkan aplikasi berbasis Electronic Theses and Dissertation (ETD) yang nantinya dapat mengarsipkan karya ilmiah mahasiswa secara elektronik.

2) Mengembangkan aplikasi berbasis Open Journal System (OJS) yang nantinya mempermudah pengaturan dan penerbitan jurnal dan website.
3) Mengembangkan aplikasi Laporan Kerja Praktik (LKP) yang nantinya akan membantu melancarkan proses kerja berupa aplikasi.

4) Membentuk portal aplikasi Koleksi Karya Ilmiah (KKI) untuk laporan penelitian dan pengabdian masyarakat.

5) Mensosialisasikan penggunaan dan pemanfaat portal aplikasi kepada karyawan dan pengunjung perpustakaan IAIN Madura.

c. Strategi Pencapaian Tujuan Ketiga

 Tujuan strategi ketiga, yaitu tercapainya pelayanan prima yang memenuhi standar pelayanan minimum. Sasaran strategis yang akan ditempuh UPT Perpustakaan IAIN Madura, yaitu sebagai berikut:
1) Meningkatkan  capacity building staff yang lebih kompeten dan profesional dalam bidang pelayanan.
2) Meningkatkan mutu layanan informasi sesuai dengan standar pelayanan minimum.
3) Meningkatkan kualitas jasa pelayanan mandiri bagi pengunjung perpustakaan.
4) Meningkatkan fasilitas penelusuran dan temu kembali informasi.
5) Meningkatkan sarana dan prasarana yang menunjang peningkatan dalam pelayanan perpustakaan.
d. Strategi Pencapaian Tujuan Keempat

Tujuan strategi keempat, yaitu terwujudnya standarisasi sistem otomasi perpustakaan. Sasaran strategis yang akan ditempuh UPT Perpustakaan IAIN Madura, yaitu sebagai berikut:
1) Mengintegrasikan sistem data mahasiswa antara pustaka dengan sistem akademik

2) Mengintegrasikan sistem otomasi perpustakaan induk dengan perpustakaan pascasarjana, fakultas dan prodi

3) Mengembangkan aplikasi pendaftaran anggota perpustakaan berbasis online

4) Mengembangkan aplikasi perpanjangan koleksi secara online

5) Mengembangkan sistem Radio Frequency Identification (RFID) untuk pendeteksian pencurian koleksi perpustakaan.
6) Mengembangkan sistem bookdrop untuk pengembalian koleksi secara mandiri.
e. Strategi Pencapaian Tujuan Kelima

 Tujuan strategi kelima, yaitu tercapainya kompetensi pustakawan yang tersertifikasi. Sasaran strategis yang akan ditempuh UPT Perpustakaan IAIN Madura, yaitu sebagai berikut:
1) Meningkatkan kapasitas untuk mempersiapkan sertifikasi pustakawan.
2) Meningkatkan kompetensi pustakawan dalam bidang perpusdokinfo.
3) Meningkatkan pustakwan yang kompetitif di tingkat nasional.
4) Meningkatkan kemampuan pustakawan dalam penelitian di bidang perpustakaan.
f. Strategi Pencapaian Tujuan Keenam

 Tujuan strategi keenam, yaitu tercapainya akreditasi perpustakaan yang memenuhi standar total quality manajemen. Sasaran strategis yang akan ditempuh UPT Perpustakaan IAIN Madura, yaitu sebagai berikut:
1) Menyiapkan deskripsi dan intruksi kerja terhadap setiap karyawan perpustakaan.
2) Meyiapkan dokumen mutu perpustakaan.
3) Menyelenggarakan rapat kerja dan evaluasi tahunan.
4) Penguatan administrasi umum perkantoran.
2. Kebijakan Pengembangan UPT Perpustakaan IAIN Madura

Kebijakan strategis merupakan pedoman kerja adalah upaya mengarahkan dan mengawasi kinerja UPT Perpustakaan IAIN Madura dalam rangka melaksanakan yang sesuai tugas pokok, visi, misi, dan tujuan. Strategi pencapaian masing-masing tujuan dilakukan untuk menentukan kebijakan dalam mengembangkan UPT Perpustakaan IAIN Madura untuk lima tahun ke depan. Adapun kebijakan yang perlu dilaksanakan yaitu sesuai dengan tabel 1. 3  berikut:

Tabel 1.3

Arah Kebijakan Pengembangan
UPT. Perpustakaan IAIN Madura

Tahun 2019-2024
	NO
	STRATEGI
	KEBIJAKAN PENGEMBANGAN

	Strategi Pertama: terciptanya relevansi antara koleksi perpustakaan dengan kebutuhan pemustaka

	1
	Menyediakan koleksi buku yang relevan dengan kebutuhan buku wajib setiap mata kuliah yang tersebar di setiap program studi.


	1
	Survey  kebutuhan  buku  wajib  yang digunakan pada mata kuliah

	
	
	2
	Pembuatan   bibliografis   dan   indeks koleksi yang berhubungan dengan mata kuliah

	
	
	3
	Sosialisasi  dan  promosi  koleksi  buku rujukan perpustakaan

	
	
	4
	Membuat daftar buku yang dibutuhkan (desiderata) koleksi rujukan

	2
	Menyediakan jurnal internasional, jurnal nasional terakreditasi dan majalah ilmiah populer yang sesuai untuk setiap program studi


	1
	Survey  kebutuhan  jurnal  dan  majalah

ilmiah untuk setiap program studi.

	
	
	2
	Trial akses dan evaluasi penggunaan e- journal.

	
	
	3
	Sosialisasi dan promosi jurnal internasional, jurnal nasional terakreditasi  dan  majalah ilmiah populer di perpustakaan

	
	
	4
	Pembuatan   direktori   repositori   open access dari berbagai lembaga

	3
	Melakukan sosialisasi promosi dan pelatihan penggunaan terhadap OPAC dan e-jurnal dan e-book (kelas literasi informasi).
	1
	Melakukan sosialisasi penggunaan dan pemanfaatan OPAC

	
	
	2
	Melakukan sosialisas pemanfaatan terhadap koleksi perpustakaan

	Strategi Kedua: Tersedianya semua lokal konten dalam repositori institusi

	1
	Mengembangkan aplikasi ETD
	1
	Pengembangan lanjutan atau penyempurnaan ETD meliputi flipping book, FTP servise dan google indeks.

	
	
	2
	Sosialisasi penggunaan dan pemanfaatan aplikasi ETD bagi mahasiwa akhir.

	2
	Mengembangkan aplikasi OJS
	1
	Peningkatan kerja sama dengan  pihak lain untuk dapat mengindeks OJS

	
	
	2
	Sosialisasi penggunaan dan pemanfaatan aplikasi OJS di setiap fakultas dan prodi

	3
	Mengembangkan aplikasi Lembaga pelatihan Kursus (LKP)
	1
	Pengembangan aplikasi LKP dengan pihak lain

	
	
	2
	Peningkatan aplikasi LKP untuk meningkatkan kerja LKP.

	4
	Membentuk portal aplikasi KKI untuk laporan penelitian dan pengabdian masyarakat.
	1
	Integrasi KKI dengan sistem informasi lembaga  penelitian  dan  kepegawaian IAIN Madura.

	
	
	2
	Sosialisasi           penggunaan           dan pemanfaatan aplikasi KKI

	5
	Mensosialisasikan penggunaan dan pemanfaat portal aplikasi kepada karyawan dan pengunjung perpustakaan IAIN Madura.
	1
	Sosialisasi penggunaan dan pemanfaatan portal aplikas bagi mahasiswa baru

	6
	Mengembangkan perpustakaan IAIN  Madura.
	1
	Hunting   koleksi,   dokumen,   foto lama tentang perpustakaan IAIN Madura.

	
	
	2
	Digitalisasi koleksi IAIN Madura.

	
	
	3
	Pembuatan dan pengembangan portal aplikasi perpustakaan IAIN Madura.

	Strategi Ketiga:  Tercapainya  pelayanan  prima  yang  memenuhi  standar  pelayanan minimum

	1
	Meningkatkan  capacity building staff yang lebih kompeten dan profesional dalam bidang pelayanan.
	1
	Mengadakan seminar tentang pelayanan prima perpustakaan



	
	
	2
	Mengikuti   pelatihan   yang   diadakan oleh perpusda tingkat provinsi, perpusnas dan lembaga lain

	
	
	3
	Mengirimkan  staff  untuk  magang  di perpustakaan yang lebih maju dan berkompeten.

	2
	Meningkatkan mutu layanan informasi sesuai dengan standar pelayanan minimum.
	1
	Membuat dan melaksanakan  workshop/pelatihan tentang   standar

pelayanan minimum.

	
	
	2
	Membuat standarisasi pelayanan minimum sesuai standar perpusnas.

	3
	Meningkatkan kualitas jasa pelayanan mandiri bagi pengunjung perpustakaan.
	1
	Mengadakan workshop/pelatihan pelayanan mandiri.

	
	
	2
	Mengadakan user education.

	
	
	3
	Membuat  materi audio visual untuk user education.

	
	
	4
	Mengirimkan staff  untuk  mengikuti pelatihan tentang kualitas pelayanan.

	4
	Meningkatkan fasilitas penelusuran dan temu kembali informasi.
	1
	Mengembangkan aplikasi Universal Decimal Classification (UDC) dan google Indeks.

	5
	Meningkatkan sarana dan prasarana yang menunjang peningkatan dalam pelayanan perpustakaan.
	1
	Memfasilitasi   setiap   unit   pelayanan

dengan fasilitas yang sesuai dengan standar

	
	
	2
	Menyediakan caffe library sebagai ruang diskusi dan belajar.

	Strategi Keempat: Terwujudnya standarisasi sistem otomasi perpustakaan

	1
	Mengintegrasikan sistem data mahasiswa antara pustaka dengan sistem akademik.
	1
	Penerapan pendaftaran anggota perpustakaan secara online.

	
	
	2
	Penerapan validasi peminjaman dengan pembayaran uang kuliah dan status akademik.

	
	
	3
	Sistem pemberitahuan keterlambatan otomatis melalui email dan sms.

	2
	Mengintegrasikan sistem otomasi perpustakaan induk dengan perpustakaan pascasarjana, fakultas dan prodi.
	1
	Membina penguatan manajemen perpustakaan pascasarjana, fakultas dan prodi

	
	
	2
	Mengembangkan IAIN Madura Union Catalogue.

	3
	Mengembangkan aplikasi pendaftaran anggota perpustakaan berbasis online.
	1
	Melaksanakan pendaftaran anggota baru perpustakaan berbasis online.

	
	
	2
	Melaksanakan pencetakan kartu anggota baru berbasis digital.

	4
	Mengembangkan aplikasi perpanjangan koleksi secara online.
	1
	Menyiapkan aplikasi untuk perpanjangan koleksi secara online.

	5
	Mengembangkan sistem Radio Frequency Identification (RFID) untuk pendeteksian pencurian koleksi perpustakaan.
	1
	Menyediakan sistem RFID di sirkulasi peminjaman.

	
	
	2
	Melakukan pengecekan secara berkala untuk memaksimalkan fungsional sistem RFID.

	6
	Mengembangkan sistem bookdrop untuk pengembalian koleksi secara mandiri.
	1
	Menyediakan aplikasi sistem bookdrop untuk sistem pengembalian.

	Strategi Kelima: Tercapainya kompetensi pustakawan yang tersertifikasi

	1
	Meningkatkan kapasitas untuk mempersiapkan sertifikasi pustakawan.
	1
	Pembentukan cluster pustakawan sesuai dengan kompetensi.

	
	
	2
	Pelatihan   pemantapan   kompetensi pustakawan sesuai dengan cluster pilihan.

	2
	Meningkatkan kompetensi pustakawan dalam bidang perpusdokinfo.
	1
	Pelatihan subjek specialis

	
	
	2
	Pelatihan repackaging information resource (indeks, resensi, daftar bibligorafi dan abstrak).

	3
	Meningkatkan pustakawan yang kompetitif di tingkat nasional.
	1
	Pelatihan penulisan karya ilmiah

	
	
	2
	Pelatihan bahasa asing (B. Inggirs dan B. Arab)

	
	
	3
	Pelatihan public speaking.

	
	
	4
	Seleksi pustakawan berprestasi tingkat

IAIN Madura

	4
	Meningkatkan kemampuan pustakawan dalam penelitian di bidang perpustakaan.
	1
	Pelatihan metodologi penelitian

	
	
	2
	Mendorong penelitian tentang keperpustakaan.

	Strategi Keenam: Tercapainya akreditasi perpustakaan yang memenuhi standar total

quality manajemen

	1
	Menyiapkan deskripsi dan intruksi kerja terhadap setiap karyawan perpupstakaan.
	1
	Menyiapkan standar kerja yang sesuai SOP perpustakaan IAIN Madura

	
	
	2
	Memberikan intruksi kerja untuk mencapai sasaran kerja.

	2
	Menyiapkan dokumen mutu perpustakaan
	1
	Melakukan survei evaluasi diri

	
	
	2
	Focus Group Discussion dengan stake holder.

	
	
	3
	Melakukan survei kepuasan pemustaka

	
	
	4
	Melakukan  survei  kebijakan  internal perpustakaan.

	
	
	5
	Membuat dokumen renstra dan POB

	3
	Menyelenggarakan rapat kerja dan evaluasi tahunan
	1
	Mengadakan evaluasi diri tahunan

	
	
	2
	Melakukan focus Group Discussion dengan stakeholder di IAIN Madura.

	4
	Penguatan administrasi umum perkantoran
	1
	Mengadakan training paper less office

	
	
	2
	Mengadakan pelatihan pembuatan surat dan arsip

	
	
	3
	Mengadakan  pelatihan  akuntansi  dan pengelolaan barang dan aset


C. Sasaran dan Program Di Bidang Koleksi
Sasaran dan program di bidang koleksi merupakan suatu hal yang menjadi target pencapaian pelakasanaan dalam upaya meningkatkan pelayanan Perpustakaan IAIN Madura kepada pengunjung/pemustaka. Adapun sasaran dan program di bidang koleksi dapat dilihat berdasarkan tabel 1.4 berikut:
Tabel 1.4
Sasaran dan Program di Bidang Koleksi
UPT Perpustakaan IAIN Madura

	SASARAN
	PROGRAM
	PELAKSANAAN

	1
	Peningkatan Kualitas Koleksi
	1
	Menyediakan Web-Scale Discovery Services sebagai alat penelusuran sumber daya informasi yang dimiliki dan dilanggan IAIN Madura.
	2019-2024

	
	
	2
	Menyediakan akses melalui Single Sign On untuk civitas akademika agar dapat mengakses sumber daya yang disediakan IAIN Madura kapanpun dan dimanapun.
	2019-2024

	
	
	3
	Menyediakan basis data koleksi terintegrasi (integrated online public access catalog) yang memenuhi standar metadata untuk memudahkan akses dan meningkatkan visibilitas sumber daya informasi yang ada di seluruh perpustakaan di lingkungan IAIN Madura.
	2019-2024

	
	
	4
	Mengumpulkan daftar terbitan yang berhubungan dengan bidang disiplin ilmu yang berhubungan dengan semua prodi di IAIN Madura
	2019-2024

	
	
	5
	Menyeleksi koleksi pada saat pengadaan berdasarkan skala prioritas dan kebutuhan.
	2019-2024

	
	
	6
	Melibatkan semua civitas akademika baik dosen, mahasiswa, dan pegawai dalam pengusulan buku/koleksi
	2019-2024

	
	
	7
	Melibatkan subject specialist dalam proses seleksi bahan pustaka.
	2019-2024

	
	
	8
	Meningkatkan jumlah jurnal/majalah di bidang keislaman dan umum baik secara offline ataupun online.
	2019-2024

	
	
	9
	Mengadakan buku/kitab yang terbaru (up to date) dengan penulis/pengarang yang ternama dan ahli di bidangnya.
	2019-2024

	
	
	10
	Melakukan penyiangan (weeding) dan furnigasi agar koleksi tetap terawat dan terjaga.
	2019-2024

	
	
	11
	Mengupayakan koleksi sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna, bukan yang disesuaikan dengan keinginan pustakawannya.
	2019-2024

	2
	Peningkatan Jenis Koleksi
	1
	Mengadakan koleksi buku/kitab baik berskala nasional maupun internasional.
	2019-2024

	
	
	2
	Melanggan paket basis data elektronik, jurnal elektronik dan buku elektronik yang berkelanjutan.
	2019-2024

	
	
	3
	Melaksanakan digitalisasi skripsi, tesis, laporan penelitian dalam aplikasi repositori.
	2019-2024

	
	
	4
	Mengadakan koleksi bahan non buku, seperti kartografi, rekaman suara, rekaman video, dan file komputer.
	2019-2024

	
	
	5
	Mengadakan koleksi dalam bentuk e-book dan e-journal.
	2019-2024


D. Sasaran dan Program Di Bidang Infrastruktur
 Sasaran dan program di bidang infrastruktur merupakan suatu hal yang menjadi target pencapaian pelakasanaan dalam upaya meningkatkan pelayanan Perpustakaan IAIN Madura kepada pengunjung/pemustaka. Adapun sasaran dan program di bidang infrastruktur dapat dilihat berdasarkan tabel 1.5 berikut:
Tabel 1.5
Sasaran dan Program di Bidang Infrastrukur
UPT Perpustakaan IAIN Madura

	SASARAN
	PROGRAM
	PELAKSANAAN

	1
	Pemanfaatan Sistem Teknologi Informasi Terbaru
	1
	Mengembangkan aplikasi M-Library berbasis Android dan iOS untuk memberikan kemudahan akses kepada civitas akademika
	2019-2024

	
	
	2
	mengembangkan aplikasi display digital koleksi langka.
	2019-2024

	
	
	3
	Mengembangkan aplikasi untuk upload dan sharing koleksi digital.
	2019-2024

	
	
	4
	Memberdayakan dan meningkatkan infrastrukur yang telah ada, seperti book droop/layanan mandiri, komputer, sarana audio visual, dan printer
	2019-2024

	
	
	5
	Otomasi sistem perpustakaan yang terintegrasi di lingkungan IAIN Madura.
	2019-2024

	
	
	6
	Meningkatkan kekuatan jaringan internet (online) di Perpustakaan IAIN Madura.
	2019-2024

	
	
	7
	Pemasangan dan pengoperasian electronic security yang berupa sensormatik.
	2019-2024

	
	
	8
	Meningkatkan jumlah jurnal/majalah di bidang keislaman dan umum baik secara offline ataupun online.
	2019-2024

	2
	Tata Ruang dan Perabot
	1
	Penyediaan ruang belajar mandiri, ruang diskusi, dan ruang pertemuan/seminar dilengkapi dengan furnitur yang sesuai.
	2019-2024

	
	
	2
	Penyediaan learning center untuk mendukung kegiatan workshop/pelatihan.
	2019-2024

	
	
	3
	Penyediaan learning commons yang nyaman dan kondusif untuk kegiatan pembelajaran secara individu maupun kelompok.
	2019-2024

	
	
	4
	Penyediaan gedung beserta fasilitas yang ramah bagi pengunjung berkebutuhan khusus.
	2019-2024

	
	
	5
	Menyediakan ruang koleksi yang representatif, ruang belajar perseorangan atau kelompok yang nyaman, ruang baca media massa (koran), dan ruang shalat.
	2019-2024

	
	
	6
	Menyediakan locker untuk pengunjung yang lebih banyak. 
	2019-2024

	
	
	7
	Menyediakan cafee perpustakaan yang nyaman sebagai ruang diskusi pengunjung.
	2019-2024

	
	
	8
	Pemasangan AC baru dan service AC yang lama.
	2019-2024

	
	
	9
	Pemasangan kamera CCTV dalam jumlah yang memadai untuk memonitor aktifitas pengunjung dan menciptakan rasa aman.
	2019-2024

	
	
	10
	Penyediaan alat pelindung keselamatan di tempat-tempat strategis yang mudah dijangkau sewaktu-waktu terjadi keadaan bahaya.
	2019-2024


E. Sasaran dan  Program Di Bidang Sumber Daya Manusia
 Sasaran dan program di bidang Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan suatu hal yang menjadi target pencapaian pelakasanaan  manajerial perpustakaan dalam upaya meningkatkan pelayanan Perpustakaan IAIN Madura kepada pengunjung/pemustaka. Adapun sasaran dan program di bidang Sumber Daya Manusia (SDM) dapat dilihat berdasarkan tabel 1.6 berikut:
Tabel 1.6
Sasaran dan Program di Bidang Sumber Daya Manusia
UPT Perpustakaan IAIN Madura

	SASARAN
	PROGRAM
	PELAKSANAAN

	1
	Peningkatan Pengetahuan di Bidang Perpustakaan dan Teknologi Informasi
	1
	Menyediakan jaringan akses internet dengan kabel maupun nirkabel di area perpustakaan baik indoor maupun outdoor.
	2019-2024

	
	
	2
	Menyediakan sarana akses informasi (workstation, tab, dll) ke jaringan lokal maupun global di ruang-ruang tertentu yang mudah diakses oleh pemustaka.
	2019-2024

	
	
	3
	Memberikan bimbingan dan pelatihan tentang kepustakawanan dan teknologi informasi.
	2019-2024

	
	
	4
	Mendorong dan mengupayakan semua staf mengikuti pelatihan, workshop, dan seminar ditingkat regional atau nasional tentang manajerial perpustakaan.
	2019-2024

	
	
	5
	Mendorong staf untuk melanjutkan pendidikan di bidang perpustakaan
	2019-2024

	
	
	7
	Mendorong setiap staf mendapatkan sertifikasi pustakawan.
	2019-2024

	
	
	8
	Mengharuskan bagi setiap staf untuk menguasai komputer dan internet (digital).
	2019-2024

	2
	Peningkatan etos kerja dan kedisiplinan
	1
	Membuat dan merevisi peraturan tentang peningkatan etos kerja dan kedisiplinan, seperti jam masuk  pulang kerja dan bekerja sesuai target yang telah ditentukan. 
	2019-2024

	
	
	2
	Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan aturan yang telah ditentukan (job description).
	2019-2024

	
	
	3
	Membuat/merivisi peraturan tentang penghargaan (reward) dan hukuman (punishment) terhadap staf perpustakaan.
	2019-2024

	
	
	4
	Memberikan penghargaan yang disiplin dan berprestasi dalam pekerjaan.
	2019-2024

	3
	Peningkatan kesejahteraan staf perpustakaan
	1
	Meningkatkan gaji atau honor staf sesuai aturan yang berlaku. 
	2019-2024

	
	
	2
	Memberikan tunjangan kesehatan dan sosial.
	2019-2024

	
	
	3
	Memberikan insentif dalam berbagai bentuk setiap ada kegiatan/acara di perpustakaan
	2019-2024

	
	
	4
	Meningkatkan rasa solidaritas antar staff.
	2019-2024


F. Sasaran dan Program Di Bidang Otomasi
 Sasaran dan program di bidang Otomasi merupakan suatu hal yang menjadi target pencapaian pelakasanaan  meningkatkan sistem manajemen secara otomatis berbasis  jaringan internet (online) dengan semua unit-unit di IAIN Madura sehingga meningkatkan pelayanan Perpustakaan IAIN Madura unit-unit lain. Adapun sasaran dan program di bidang Otomasi dapat dilihat berdasarkan tabel 1.7 berikut:
Tabel 1.7
Sasaran dan Program di Bidang Otomasi
UPT Perpustakaan IAIN Madura
	SASARAN
	PROGRAM
	PELAKSANAAN

	1
	Bagian Pengadaan Koleksi
	1
	Mengumpulkan daftar terbitan yang ada di setiap Program Studi secara online.
	2020

	
	
	2
	Menyediakan komputer yang tersambung secara online yang dapat digunakan pengunjung untuk menginput data koleksi baik buku/jurnal/kitab yang diinginkan pemustaka.
	2019-2024

	
	
	3
	Mengupayakan adanya software yang mampu membuat skala prioritas berdasarkan metode conspectus.
	2019-2024

	2
	Bagian Pengolahan
	1
	Menggunakan format standar dalam cantuman bibliografi, seperti format Machine-Readable Catataloguing (MARC).
	2019-2024

	
	
	2
	Menggunakan standar pengolahan, seperti AACR2, DDC, Daftar Tajuk Subjek/Tesaurus.
	2019-2024

	
	
	3
	Mengembangkan Electronic Dewey Decimal Classification (E-DDC) dalam rangka mempercepat proses klasifikasi.
	2019-2024

	
	
	4
	Mengupayakan original Cataloging dan Copy Cataloging.
	2019-2024

	
	
	5
	Mengupayakan adanya software yang dapat menampilkan cantuman bibliografi untuk Katalog Induk (Union Catalog) Perpustakaan IAIN Madura.
	2019-2024

	3
	Bagian Pelayanan (Sirkulasi)
	1
	Menyediakan dan mengembangkan sarana penelusuran OPAC berbasis web dengan kecepatan internet yang tinggi. 
	2021

	
	
	2
	Menyediakan dan mengembangkan Layanan Mandiri dan Book Drop dalam sistem transaksi koleksi.
	2024

	
	
	3
	Menyediakan dan mengembangkan software yang sifatnya informatif, seperti informasi tentang keberadaan koleksi, denda (ada proses antara OPAC dan user) serta data statistik perpustakaan.
	2021

	4
	Bagian Digitalisasi Skripsi, Tesis, Karya Ilmiah dan Laporan Penelitian.
	1
	Menentukan dan mengumpulkan dokumentasi skripsi, tesis, karya ilmiah dan laporan penelitian melalui aplikasi repositori.
	2020

	
	
	2
	Digitalisasi dokumen/arsip.
	2021

	
	
	3
	Membuat alur kerja (workflowi).
	2020

	
	
	4
	Perawatan dan pemeliharaaan koleksi. 
	2020


Konsep knowledge management dapat menjadi sebuah solusi untuk meningkatkan penguasaan pengetahuan perpustakaan. Konsep tersebut memiliki ruang lingkup luas, meliputi teknologi informasi, dukungan dari pihak manajemen, budaya, strategi dan tujuan, struktur organisasi, motivasi dan manajemen Sumber Daya Mamuasia. Penerapannya dapat dilakukan dengan menganalisis kebutuhan dasar dari perpustakaan, pemetaan konsep dan sasaran, implementasi dan menerima umpan balik. Strategi implementasi knowledge management juga dilakukan melalui pendekatan internal. Pendekatan internal adalah peran yang dilakukan dari perpustakaan IAIN Madura sendiri, yaitu membangun jaringan antara perpustakaan dalam bidang sejenis (cluster), membangun budaya saling belajar, aktif dalam membina SDM, memberikan dukungan kepemimpinan dan memanfaatkan teknologi informasi. 
Menurut Nonaka dan Takeuchi, sebagian besar perusahaan Jepang memiliki keunggulan dan daya saing tinggi karena mereka memahami bahwa pengetahuan adalah kunci untuk meningkatkan inovasi. Pengetahuan harus dikelola (managed), direncanakan dan diimplementasikan. Perpustakaan di Indonesia dapat belajar dari penerapan konsep knowledge management di Jepang. Saat ini, penguasaan pengetahuan adalah kunci untuk memenangkan persaingan. Penguasaan pengetahuan dapat diwujudkan dalam bentuk teknologi, metode kerja dan budaya kerja. 
5. Penutup
Untuk mengukur suatu keberhasilan dalam Manajemen Perpustakan IAIN Madura, maka diperlukan evaluasi terhadap apa yang telah dilaksanakan pada program yang telah direncanakan sebelumnya. Adapun evaluasi yang dilakukan oleh perpustakaan yaitu dengan adanya laporan tahunan yang nantinya akan dipertanggung jawabkan kepada Rektor IAIN Madura selaku pimpinan lembaga perguruan tinggi. Laporan yang diberikan kepada pimpinan nantinya dapat dilihat tingkat keberhasilan yang telah dicapai oleh Perpustakaan IAIN Madura dalam penyebaran informasi. Seperti yang dikatakan oleh Yusup M. Pawit (2012 : 433) manajemen perpustakaan berarti seni  dan teknik mengorganisasikan semua sumber  daya  yang ada di perpustakaan, yang meliputi informasi dan sumber-sumber informasi, baik dalam bentuk tercetak maupun dalam bentuk nontercetak, dengan tujuan untuk pemanfaatan secara optimal bagi pemustakanya.
Evaluasi Peningkatan Penyebaran Informasi dengan Aplikasi Knowledge Manajemen Perpustakaan IAIN Madura sangat penting dilakukan mengingat hal tersebut bermanfaat sebagai alat pantau dalam pelaksanaan efektifitas pengelolaan UPT. Perpustakaan IAIN Madura. Oleh karena itu evaluasi perlu dilakukan setiap saat sehingga progam-progam yang akan dilaksanakan dapat berjalan dengan lancar dan baik seperti yang diharapkan oleh Perpustakaan IAIN Madura sendiri.
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